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1.1. Latar Belakang

umbo ikan ialah salah satu air tawar banyak dikembangkan di Indonesia. Salah
satu Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perikanan
Budidaya, pencapain produksi ikan lele dalam 4 tahun terakhir 2015 sampai 2018
menunjukan Produksi lele adalah sebesar 13.84% (KKP.2018). (Suyanto, 2007).

, 2007). Untuk mengatasi permasalah tersebut, perlu dilakukan pengendalian
untuk meningkatkan dengan menggunaka bahan yang bersifat tradisional. permasalah
meningkatkan penctasan ikan lele dumbo meningkatkan penctasan telur, tradisional
sirih.

meningkatkan tetas sirih. Beberapa jenis tanaman tradisional seperti daun
cengkeh, daun kersen, dan daun sirih. atsiri.

Pada penelitian Mulyani et al. (2020) dengan menggunakan ekstrak daun kersen
menghasilkan daya tetas telur ikan lele dumbo 83 33%. memperoleh pada di rendam
dosis 1,50 mL L' sebesar 94 33%, sedangkan yang tidak diberi perlakuan dengan daya
tetas telur 86,009 dengan taraf 5%. Sedangkan pada penelitian Yulihastiana et al.
(2021) dengan menggunakan ekstrak daun cengkeh konsentrasi 9 ppm menghasilkan

70,71%.

1.1. Rumusan Masalah

Meningkatnya permintaan dari itu ikan lele terus dikembangkan. Salah satu
kendala yang dihadapi adalah kﬁagalan penetasan telur akibat infeksi jamur,
khususnya jamur Saprolegnia sp. Salah satu bahan alami yang memiliki sifat anti
fungal adalah daun sirih. menunjukan penambahan menghambat perkembangan jamur
Saprolegnia sp. Pada telur ikan gurame dengan dosis 1,50 mL L' menghasilkan daya
tetas telur 84.33%. Merujuk dari penelitian tersebut, pemanfaatan ekstrak daun sirih
memiliki potensi untuk digunakan pad%kegiatan penetasan telur ikan lele dumbao.
Maka dari itu perlu dilakukan penelitian terhadap ikan lele dumbo dengan dosis yang
berbeda untuk mengetahui sejauh mana pemberian ektrk aun dapat bekerja mencegah

pertmbhan jmur pada ikan lele dumbo.




1d. Tu,juan dan Kegunaan

Tujuaun dari pemberian ekstrak daun sirih L dapat dosis penggunaan tepat

terhdap persentase lele dumbo.




2.1. Morfoloogi Lele Tkan

Ikan lele memiliki kuliit ialah lican, berlendir, tiduk berssik serta memunyai tabuh
arborecentit, seperti alaat membat serta hidup dilumpur dan serta mengndung sdikit
oksigoen. Lele ikan warnau kehitamaun dan keabusan memalaka tabuh dan
memanyyang papeh kebawih, berkepalu papieh dan momaliki empit pusang kumas dan
memanyyang dan alait perraaba.

lele ikan mempunga juma sirrip paunggung sirirpp dida sirripp peyut sirraip anapl
serta jumlah sungu sebanyip empatt pasaanng, sati pasaanng enzim chorionase lebih
panyan dan besa. Siriow dida teridi sepasaang dur tayam patuw dira memilaki panyang
maksimu mencapa terutma serta lele ikan dwsa. dan gignya berbentuk vilifrm menmpl

serta rahing (Rahardjoo dan Muniartiii, ).

2.1, Penetasan Telur
Zairin (2002) menyatakan, Pemberian ekstrak daun sirih dengan konsentrasi
terbaik yaitu 1,25 mL L' (Pl) menghasilkan persentase penetasan telur ikan lele
sebesar 92 00% dengan kelangsungan hidup larva tertinggi 91,32%. dan Meningkatnya
permintaan dari itu ikan lele terus dikembangkan. Salah satu kendala yang dihadapi
adalah kegagalan penetasan telur akibat infeksi jamur, khususnya jamur Saprolegnia
sp. aktivitas Meningkatnya permintaan dari itu ikan lele terus dikembangkan. Salah
satu kendala yang dihadapi adalah kegagalan penetasan tﬂjr akibat infeksi jamur,
khususnya jamur Saprolegnia sp. enzim chorionase terdiri Berdasarkan data statistik
yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, pencapain produksi
ikan lele dalam 4 tahun terakhir QHS sampai 2018 menunjukan
Menurut Murtidjo (2001) Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh
Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, pencapain produksi ikan lele dalam 4 tahun
terakhir 2015 sampai 2018 menunjukan menerus menyusuta ialahh Tujuaun dari
pemberian ckstrak daun sirih L dapat dosis penggunaan tepat terhdap persentase lele
menampung, makaa tekannan darii dalamm oleeh siripp ppangkal ekorr, cangkkaang
teluurr peeccah daann eemmbrio lepass mennjadi larrva ppadaa siaat itulaah telluur

meneetias menjaadi larva.




22. Pemijahaann

Pemijahann lele ikan dapatt dilakukn secara alamia, semi buattan dan buaatatan.
Pemijahaan ikan lele secara alami dapat dilakukan denganalemijahkan induk jantan
dan betina tanpa perlakuan khusus. Sedangkan rendahnya kelangsungan hidup larva
ikan lele dumbo pada konsentrasj 1,75 mL L™, karena kandungan dalam ekstrak daun
sirih terdapat senyawa bioaktif yaitu sapﬁuin, dimana saponin dapat menyebabkan
keracunan pada ikan (Hasan er al,. 2016). Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan
oleh Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, pencapain produksi ikan lele dalam 4
tahun terakhir 2015 sampai 2018 menunjukan

Pemijaahhan secara semmhbuyatan adlah pemijahan dengan cra meberi
perlakuyan khusu dan menyntik induk ikan menggunakai hormon. Hormon yang
digunakan adalah hormon sintetis atau hormon hypotisa. Berdasarkan data statistik
yvang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, pencapain produksi
ikan lele dalam 4 tahun terakhir 2015 sampai 2018 menunjukan L-'. Pemijahan secara
alami buatan hipofisa. Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh Direktorat
Jenderal Perikanan Budidaya, pencapain produksi ikan lele dalam 4 tahun terakhir

2015 sampai 2018 menunjukan dan dan dibagian (Laila, 2018).

2.3. Sirih Daun

Pada perlakuan konsentrasi 1,25 mL L™ (P1) menghasilkan kelangsungan hidup
yang tinggi yaitu sebesar 92,32% dibandingkan perlakuan lainnya. Sedangkan
penelitian Ghofur et al. (2014) yang menghasilkan kelangsungan hidup tertinggi pada
ikan gurami astrigent,. Senyaw akn mersak mebran sitopla Pada perlakuan konsentrasi
1.25 mL L' (P1) menghasilkan kelangsungan hidup yang tinggi yaitu sebesar 92.32%
dibandingkan perlakuan lainnyva. Sedangkan penelitian Ghofur et af. (2014) yang

menghasilkan kelangsungan hidup tertinggi pada ikan gurami Daun sirih mempunyai




4.1. Persentase Penetasan Telur

Uji lanjut BNT menunjukan bahwa derajat sentase peneta tellur lele ikan pada
Pada perlakuan konsentrasi 1,25 mL L™ (P1) menghasilkan kelangsungan hidup yang
tinggi yaitu sebesar 92 32% dibandingkan perlakuan lainnya. Sedangkan penelitian
Ghofur et al. (2014) yang menghasilkan kelangsungan hidup tertinggi pada ikan
gurami Berdasarkan penelitian Rahmi er ¢/. dan api — api dengan konsentrasi 50 ppm
dengan nilai daya tetas telur sebesar 92%. Sedangkan penelitian hypopthhalmus)
menghasilkan persentase penetasan telur tertinggi yaitu L' 9433%. Hal ini
menunjukan bahwa perlakuan P1 merupakan konsentrasi ekstrak daun sirih proses
dengan adanya ekstrak dau sirih Pada perlakuan konsentrasi 1.25 mL L' (P1)
menghasilkan kelangsungan hidup yang tinggi yaitu sebesar 92,32% dibandingkan
perlakuan lainnya. Sedangkan penelitian Ghofur ef af. (2014) yang menghasilkan
kelangsungan hidup tertinggi pada ikan gurami (Mulyani et al., 2020).

Persentase penentasan telur ikan lele dumbo dikarenakan pemberian konsentrasi
ekstrak daun sirih relarif tinggi tinggi Pada perlakuan konsentrasi 125 mL L' (P1)
menghasilkan kelangsungan hidup yang tinggi yaitu sebesar 92,32% dibandingkan
perlakuan lainnya. Sedangkan penelitian Ghofur er af. (2014) yang menghasilkan
kelangsungan hidup tertinggi pada ikan gurami (Mandiri, 2007).

4.2, Kelangsungan Hidup Larva

Berdasarkan analisis ragam menunjukan ekstrak daun sirih nyata pfﬁcntasc
larva dumbo. Kelangsungan hidup terdapat P1 (25) 92.32%, oleh PO (0 mL L)
00,66%,P2 (1,50 mL L") sebesar 84,16% dan terendah (1,75 L") sebesar 82 50%.

Pada perlakuan konsentrasi 1,25 mL L' (P1) menghasilkan kelangsungan
hidup yang tinggi yaitu sebesar 92 32% dibandingkan perlakuan lainnya. Sedangkan
penelitian Ghofur et al. (2014) yang menghasilkan kelangsungan hidup tertinggi pada
ikan gurami 50 ' 83 67% ekstrak dau yang berpotensi (Ghofur es al., 2014).
Sedangkan rendahnya kelangsungan hidup larva ikan lele dumbo pada konsentrasi_l 75
mL L', karena kandungan dalam ekstrak daun sirih terdapat senyawa bioaktif yaitu

saponin, dimana saponin dapat menyebabkan keracunan pada ikan (Hasan ez al,. 2016).




4.3, Parameter Air

penetasan dan larva . Menunjukan bahwa suhu penetasan dalam dumbo yaitu
26,3-294°C, , dimana telur ikan lele menetas pada suhu 25-30°C (SNI, 2000). Ketidak
sesuaian suhuuu (Mutalib, 2017). kisaran ,3-7,3. 6,5-8 5 (SNI, mg.L-'. oksige terlaru
2-58 mg L-'.

Suhu pada pemeliharaan larva ikan lele dumbo yang masih dalam kisaran optimum
26,5-289°C, sedangkan menurut Badan Standar Nasional (2000), suhu untuk
pemeliharaan larva ikan lele dumbo berkisar antara 25-30°C. Derajat keasaaman (pH)
pada pemeliharaan larva ikan lele dumbo pada penelitian berkisar antara 6,2-7.1,
sedangkan oksigen terlarut (Dissolved Oxygen) selama pemeliharaan larva 5,2-5.9 mg
L-! kisaran lele_dumbo. Ratnasari (2011), menyatakan bahwa kandungan oksigen
terlarut minimal gmg L-! merupakan kisaran ikan lele dumbo dagat bertahan hidup dan
beraktivitas secara normal. Menurut Kordi dan Tancung (2007), Eerkembang biak.Jika
kekurangan oksigen dalam air, mampu menghambat proses metabolisme ikan,
akibatnya pertumbuhan menurun. Pemberian ekstrak daun sirih dengan konsentrasi
terbaik yaitu 1,25 mL L' (P1) menghasilkan persentase penetasan telur ikan lele

sebesar 92 00% dengan kelangsungan hidup larva tertinggi 91,32%.




5.1. Kesimpulan

Pemberian ekstrak daun sirih dengan konsentrasi terbaik yaitu 1,25 rnL L ' (P1)
menghasilkan persentase penetasan telur ikan lele sebesar 92,00°/c dengan

kelangsungan hidup larv’a tertinggi 91,32°c.

52. Saran

Persentase penetasan telur ikan lele dumbo dengan kelangsungan hidup larva
konsentrasi ,25 untuk mendapatkan dayatas telur seerta terbaik.
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